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ABSTRAK

Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) adalah sistem informasi yang dikembangkan oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia untuk mengelola proses keuangan di instansi pemerintah. Aplikasi ini dirancang untuk mendukung pengelolaan anggaran dan pelaporan keuangan secara lebih efisien, akurat, dan terintegrasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi yang diterapkan di Kementerian Agama Kota Sibolga dapat berjalan secara efektif dan efisien, serta untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap aplikasi ini berdasarkan model Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumentasi, khususnya laporan keuangan. Wawancara dilakukan dengan Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Sibolga untuk mendapatkan informasi terkait pengalaman dan pandangan mereka mengenai penggunaan Aplikasi SAKTI. Objek penelitian ini adalah implementasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi dengan pendekatan Technology Acceptance Model di Kementerian Agama Kota Sibolga. Peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian, di mana data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi laporan keuangan yang dihasilkan dari penggunaan aplikasi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi SAKTI di Kementerian Agama Kota Sibolga terbukti efektif dalam meningkatkan pengelolaan keuangan. Aplikasi ini mempercepat proses pelaporan keuangan dan mengurangi kesalahan manual yang sering terjadi pada sistem pengelolaan keuangan sebelumnya. Efisiensi waktu yang dihasilkan serta kemampuan aplikasi untuk memberikan pemantauan keuangan secara real-time menjadi keunggulan utama yang mendukung efektivitas dan efisiensi aplikasi ini dalam pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Aplikasi SAKTI memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan di Kementerian Agama Kota Sibolga. Penerimaan terhadap aplikasi ini dipengaruhi oleh faktor kemudahan penggunaan dan kegunaan aplikasi, yang dianalisis melalui perspektif Technology Acceptance Model.
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